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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Propinsi Kalimantan Selatan

2.1.1 Sejarah Singkat Propinsi Kalimantan Selatan

Menurut catatan sejarah, Kerajaan pertama di Kalimantan Selatan di Negara yang berada di wilayah hulu Sungai Barito. Pada tahun 1526, salah satu keturunan raja Hindu di Negara bernama Pangeran Samudera yang melakukan pemberontakan dan menumbangkan penguasa Negara pada waktu itu dan memindahkan ibukota kerajaan ke Bandar Asih yang kemudian menjadi Kota Banjarmasin.dibawah kepemimpinan Pangeran Samudera, Banjarmasin muncul sebagai salah satu pusat perdagangan yang cukup diperhitungkan, bersaing dengan Kesultanan Brunei.


Inggris dan Belanda (VOC) mencoba mencari pengaruh di Kalimantan Selatan dan antara tahun 1603-1814 keduanya berhasil membangun gudang-gudang di Banjarmasin. Konflik muncul pada tahun 1701 ketika Inggris mendatangkan kapal perang ke perairan Banjarmasin untuk menjaga gudang-gudang milik mereka.


Konflik diantara keluarga kerajaan untuk mendapatkan tahta berhasil dimanfaatkan VOC untuk menanamkan pengaruh. VOC memihak salah satu keluarga kerajaan yaitu Sultan Natanegara. Pada tahun 1786, pasukan VOC berhasil membantu sultan untuk menyingkirkan pesaingnya. Dukungan yang diberikan oleh VOC kepada Sultan menjadi alasan untuk mendapatkan kontrak baru, bahkan VOC punya hak untuk menentukan putra mahkota dan patih kesultanan. Namun VOC harus menghadapi perlawanan rakyat karena menunjuk pangeran yang tidak populer dimata rakyat sebagai raja baru. Perang Belanda dan rakyat Banjarmasin berlangsung antara tahun 1859-1863. belanda dengan susah payah memenangkan peperangan ini dan kemudian Belanda mengumumkan pembubaran Kesultanan Banjarmasin. 

2.1.2 Kondisi dan Potensi Pariwisata di Propinsi Kalimantan Selatan


Propinsi Kalimantan Selatan yang luasnya 37.660 km2 yang beribukota Banjarmasin dan berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Timur di sebelah utara, Kalimantan Tengah di sebelah barat, laut jawa di selatan dan Selat makasar di Timur, yang menjadikan Propinsi ini sangat potensial dijadikan obyek wisata khususnya wisata alam dan budaya yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik.  


Propinsi Kalimantan Selatan merupakan propinsi terkecil jika dibandingkan dengan propinsi lainnya di pulau Kalimantan, namun memiliki penduduk terpadat. Daerah ini memiliki kawasan rawa-rawa yang luas, sekitar satu juta hektar, termasuk didalamnya 200 ribu hektar kawasan rawa-rawa pasang surut (air asin) dan 500 ribu kawasan rawa-rawa air tawar.

Selain itu Propinsi kalimantan Selatan ini mememiliki keanekaragaman adat istiadat yang tentunya dapat menjadi obyek wisata tersendiri bagi para wisatawan yang sedang berkunjung.

Dari sisi budaya, Kalimantan Selatan merupakan pusat kebudayaan Masyarakat Banjar. Rumah adat Banjar yang “paling asli” dengan bentuk atapnya yang tinggi masih dapat dijumpai di kota Marabahan di tepi sungai Barito, sekitar 50km utara Banjarmasin.


Propinsi Kalimantan Selatan selain mempunyai keanekaragaman adat istiadat, juga mempunyai beberapa gunung dan sungai yang juga dapat dijadikan tujuan wisata antara lain gunung Meratus, gunung Belawayan, gunung Batu Hapu, sungai Barito, sungai Martapura, sungai Tapin dan lain-lain.
2.1.3 Masyarakat dan Kehidupannya

Penduduk yang mendiami Propinsi Kalimantan Selatan sebanyak 2.598.000 jiwa dan mayoritas beragama islam (96,75 %). Suku asli propinsi ini adalah suku Banjar dan suku Dayak serta suku pendatang seperti Jawa, Madura, Bugis/Makasar, Tionghoa dan lain sebagainya.


Kelompok-kelompok masyarakat Dayak di Kalimantan Selatan dapat ditemui di kawasan pegunungan di bagian timur laut propinsi ini. Mereka disebut sebagai keturunan asli suku Banjar yang berasal dari sekitar kawasan sungai Barito nemun kemudian pindah ke wilayah pegunungan menyusul masuknya Agama Islam ke iwlayah itu pada abad ke 15 dan 16.

Pada umumnya masyarakat Kalimantan Selatan mempunyai penghasilan dari hasil bumi, nelayan, pedagang dan pengrajin, mempunyai pendapatan perkapita Rp 616.762,25 (1990) dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 8,53 % pertahun. Masyarakat Kalimantan Selatan juga mengekspor kayu lapis, karet, rotan dan lain-lain, dengan nilai ekspor US$ 208.211.820 dan nilai impor US$ 21.623.562. Propinsi ini juga mempunyai bahan tambang seperti minyak bumi, emas, batu bara dan pertambangan intan.
[image: image1.wmf]307

10

-

2.1.4 Peta Propinsi Kalimantan Selatan

Gambar. 2. 1. Peta Propinsi Kalimantan Selatan
2.1.5 Pengembangan Pariwisata di Kalimantan Selatan

Disamping bentuk, kiranya jenis pariwisata harus kita ketahui dan perhitungkan supaya diperoleh pengertian dan tempat yang wajar di dalam pembangunan industri ini sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Dengan memilih jenis Pariwisata alam dan Budaya yang ada di Propinsi Kalimantan Selatan bukan berarti bahwa   jenis-jenis pariwisata lain yand ada di propinsi ini ditelantarkan. Pembinaan dan pengembangan jenis–jenis pariwisata lainnya yang sesuai dengan  kondisi daerah ini perlu dibina dan dikembangkan selama tidak bertentangan dengan ketentuan–ketentuan yang berlaku.

Potensi  wisata alam yang terdapat di Propinsi Kalimantan Selatan meliputi gunung, hutan,  sungai dan lain-lain, yang apabila dibina dan dikembangkan secara profesional dapat menjadi salah satu tujuan wisata yang sangat potensial bagi daerah tersebut. Potensi wisata budaya berupa seni budaya tradisional seperti tari musik tradisional, pemainan rakyat tradisional, upacara adat dan kerajinan khas daerah berupa tenunan, anyam-anyaman, rumah adat dan cara kehidupan masyarakat tradisional. 

Pengertian dari masing-masing  jenis daerah wisata yang telah dikenal dewasa ini adalah :

1) Wisata Alam

Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para penggemar dan pecinta alam dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan kembang beraneka warna yang memang mendapat perlindungan pemerintah dan masyarakat. Wisata ini banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup binatang dan marga satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan yang jarang terdapat di tempat-tempat lain. Dengan kata lain pengertian dari wisata lam adalah : Kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya obyek-obyek wisata berupa  keindahan alam dan panoramanya yang masih alami. Hal ini ditunjang juga dengan pemeliharaan alam oleh manusia.

2) Wisata Budaya

Wisata budaya ini dimaksudkan adalah dengan perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka. Sering perjalanan serupa ini disatukan dengan kesempatan-kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni musik dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif kesejarahan dan sebagainya. Jenis wisata budaya ini telah menunjukkan bahwa jenis inilah yang paling utama bagi wisatawan luar negeri yang datang ke negeri ini di mana mereka ingin mengetahui kebudayaan kita, kesenian kita dan segala sesuatu yang dihubungkan dengan adat istiadat dan kehidupan seni budaya kita. Dengan kata lain pengertian wisata budaya adalah : Gerak atau kegiatan wisata yang dirangsang oleh adanya obyek-obyek wisata berujud hasil-hasil seni budaya setempat, misalnya adat istiadat, upacara upacara keagamaan, tata hidup masyarakat, hasil-hasil seni dan kerajinan rakyat.
3) 
Wisata Komersial


Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran atau kegiatan-kegiatan yang bersifat komersil, seperti pameran industri, pameran dagang dan sebagainya.

4)
Wisata Industri


Kegiatan pariwisata yang erat kaitannya dengan pariwisata komersial adalah wisata industri. Yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian. Dalam istilah pelajar atau mahasiswa kegiatan ini sering disebut sebagai Study Tour.
2.1.6 Hotel
Sebagai sarana pendukung dalam  bidang kepariwisataan adalah adanya hotel. Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan seluruh bangunan untuk menyediakan jasa  penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial. Pada lazimnya klasifikasi hotel dapat dibagi menurut :
a) Berdasarkan kenyamanan (Comfort) dan harga sehingga menimbulkan adanya hotel kelas deluks, kelas satu, kelas dua dan kelas tiga.

b) Menurut lamanya seseorang tamu tinggal menginap, maka hotel dibagi menjadi hotel musiman (Seasonal Hotel) dimana para tamu atau suatu rombongan tertentu tinggal untuk jangka waktu tertentu pula. Hotel transit (Transit Hotel) biasanya hanya menyediakan kamar dan makan pagi, hotel ini diperuntukkan bagi para tamu yang sedang mengadakan persinggahan sementara, yang biasanya terdapat di kota-kota besar, dekat pelabuhan atau lapangan udara. Hotel residensi (Residential Hotel) yang menerima tamu untuk tinggal dalam jangka waktu yang panjang tapi tidak menetap.
c) Menurut letaknya, maka hotel dapat dibagi menjadi hotel kota, hotel pegunungan, hotel pantai dan hotel pedalaman.

d) Menurut kesibukan lalu lintas, maka hotel dapat dibagi menjadi hotel stasiun atau hotel terminus, hotel pelabuhan (laut maupun udara), hotel lintas (Highway Hotel) yang terletak di pinggir jalan raya lintas dimana seseorang berkendaraan mobil pada waktu mengadakan perjalanan panjang dapat menginap dan dapat memearkir atau menyimpan mobilnya sementara ia beristirahat di tempat itu (biasanya hotel ini disebut juga sebagai motel).

e) Menurut jumlah kamar yang tersedia dalam suatu hotel, maka hotel itu dapat dibagi menjadi hotel kecil, hotel menegah dan hotel besar.
f) Menurut pemiliknya, maka hotel dapat digolongkan menjadi hotel perorangan, hotel kepunyaan keluarga, hotel perusahaan bersama dan hotel negara (pemerintah).

Di Indonesia di dalam menentukan klasifikasi hotel-hotel adalah dengan berdasarkan kenyamanan dan fasilitas-fasilitas yang dimilikinya, jumlah kamar, peralatan yang tersedia serta mutu pelayanan, dalam lima golongan yang dinyatakan dengan tanda bintang. Golongan tertinggi dengan tanda bintang lima sedangkan golongan terendah dengan tanda bintang satu. Tanpa bintang disebut juga dengan Hotel Melati.
2.2 Sejarah Singkat Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang sangat terkenal yaitu Bahasa Pascal. Pascal diciptakan oleh Ilmuwan Swiss yaitu Niklaus Wirth pada tahun 1971 dimana nama Pascal diambil dari ahli matematika dan filsafat dari Perancis yaitu Blaise Pascal (1623 – 1662).
Sejak Bahasa Pascal ditemukan kemudian muncul beberapa versi Pascal lainnya diantaranya adalah Bahasa Pemrograman Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983, Turbo Pascal memiliki sedikit perbedaan dengan Pascal standar, antara lain dalam hal pengolahan String, penambahan beberapa Prosedur dan Fungsi.

Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di Sistem Operasi DOS. Namun dalam perkembangannya Borland International juga merilis Turbo Pascal yang dapat dijalankan di Sistem Operasi Windows 3.x yang dikenal dengan nama Turbo Pascal for Windows.
Pada tahun 1992, Borland International menggabungkan Turbo Pascal for DOS dan Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman dengan nama Borland Pascal Versi 7. karena pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual, hingga pada tahun 1995 muncul bahasa pemrograman Delphi ver 1.0. pada tahun 1996 Borland International menciptakan Delphi 2 yang sudah bersifat 32 bit. Hingga Borland International yang berganti nama menjadi Inprise Corporation berturut-turut kembali merilis Delphi yang terus disempurnakan di setiap peluncurannya hingga saat ini telah keluar Delphi 9.
2.2.1 Tipe File pada Delphi . 

1) *.pas 

Merupakan source file, disini akan disimpan kode pascal yang kita tulis. 

2) *.dpr 

Merupakan project file. Sebagai project file, file ini berguna untuk meggabungkan satu atau lebih file-file source (*.pas). 

3) *.dcu (Delphi compiled Unit) 

Pada saat kita membuat sebuah aplikasi, Delphi akan membuat file ini. File ini berfungsi untuk me-link-kan kita dengan file lain (*.dcu) sehingga kita bisa membuat beberapa form yang terhubung satu dengan yang lainnya. 

4) *.dfm (Delphi Form) 

File ini berisi informasi mengenai data-data form. 

5) *.res (Windows Resources) 

6) *.dof (Delphi project options) 

Kita dapat mengubah icon aplikasi tersebut, dan datanya disimpan pada file ini. 
7) *.exe 

Merupakan program aplikasi (executable file). 

Didalam menjalankan bahasa pemrograman Delphi, perlu bagi user khususnya user pemula untuk mengenal beberapa istilah dasar seperti aplikasi, form dan komponen. Aplikasi atau program aplikasi atau juga sering disebut program adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan satu atau banyak form. Dan ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Sebuah form pada umumnya melibatkan banyak komponen lain seperti tombol, namun tidak semua komponen terlihat secara visual. Komponen yang terlihat secara visual sering disebut kontrol.

2.2.2 mengenal IDE (Integrated Development Environment)

Pada dasarnya IDE milik Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Component Pallete, Form Designer, Code Editor dan Object Inspector.

a) Menu

menu pada Dlephi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi windows lainnya. Dari menu ini pengguna bisa memanggil atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program dan lain sebagainya.
b) Speed Bar

Speed Bar atau sering disebut juga sebagai Toolbar berisi kumpulan tombol atau pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain pengguna dapat melakukan pemilihan salah satu item pada menu dengan cepat dengan menggunakan toolbar.

c) Component Pallete
Component Pallte berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library) yang digunakan untuk membangun sebuah aplikasi. VCL tidak hanya berisi komponen visual saja, ada beberapa komponen yang bersifat non visual. VCL yang disertakan pada Delphi merupakan pengembangan dari OWL (Object Windows Library). Dengan kata lain VCL pada dasarnya adalah pengkapsulan fungsi-fungsi dari Windows API (Application Programming Interface) ke dalam komponen-komponen.

Komponen-komponen VCL yang diletakkan pada Component Pallete dibagi menjadi beberapa tab, yaitu :

1) Standart, berisi kontrol-kontrol standar milik Windows, seperti tombol perintah (TButton), kotak edit (TEdit), kotak cek (TCheckBox), tombol radio (TRadioButton), kotak daftar (TListBox), kotak kombo (TComboBox), palang penggulung (TScrollBar) dan lain sebagainya.

2) Win32, berisi kontrol-kontrol standar yang hanya dimiliki oleh Windows 9x/NT.

3) Additional, berisi kontrol-kontrol tambahan dari Borland untuk melengkapi kontrol-kontrol standar milik Windows.

4) Data Access, berisi komponen-komponen untuk menambahkan akses basis data pada aplikasi.

5) Data Control, berisi kontrol-kontrol untuk menampilkan tabel basis data.

6) Win3.1, berisi kontrol-kontrol standar milik Windows 3.x. Semua kontrol yang ada pada tab ini sebenarnya dapat diganti dengan kontrol pada tab yang lain, yang mempunyai keguaan yang sama.

7) Internet, berisi komponen-komponen yang menyediakan akses terhadap berbagai protokol internet.

8) Dialogs, berisi komponen-komponen untuk menampilkan kotak dialog umum (Common Dialog Box), seperti kotak dialog Open (TOpenDialog), kotak dialog Save (TsaveDialog), kotak dialog Color (TColorDialog) dan lain sebagainya.
9) System, berisi kontrol-kontrol sistem, seperti penunjuk waktu (TTimer), media player (TMediaPlayer) untuk memainkan file-file multimedia, kontainer OLE (TOleContainer) dan sebagainya.
10) Qreport, berisi komponen-komponen untuk membuat laporan basis data.

11) ActiveX, berisi beberapa kontrol ActiveX yang siap pakai.

12) Samples, berisi beberapa contoh komponen yang disertakan Delphi.

Masing-masing komponen di atas mempunyai tiga atribut, yaitu properti, kejadian dan metode. Maka dari itu, model pemrograman Delphi sering disebut model pemrograman PME (Properties Method Event).
d) Form Designer
Form Designer merupakan tempat dimana kita dapat merancang jendela dari aplikasi Windows. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari Component Pallete.
e) Code Editor

Code Editor adalah tempat dimana kita menuliskan program. Di sini kita meletakkan pernyataan-pernyataan dalam bahasa Pascal.
f) Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada Object Inspector, kita melihat dua tab yaitu Properties dan Event. Pada tab properties, kita bisa mengubah properti dari komponen yang sedang dipakai. Properti dapat dijelaskan sebagai data yang menentukan karakteristik komponen. Pada tab Events, kita dapat menyisipkan kode untuk menangani kejadian tertentu. Kejadian bisa dibangkitkan karena beberapa hal, seperti pengklikan mouse, penekanan tombol keyboard, penutupan jendela dan sebagainya.
2.2.3 Konsep Pemrograman Visual

Pada dasarnya program dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi dapat dibagi menjadi tiga tahapan :

1) Merancang antarmuka secara visual.

2) Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu.

3) Mengkompilasi kod Pascal dan form ke dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.

Kedua tahapan pertama dalam praktiknya bisa berulang. Contohnya adalah jika kita membuat suatu tampilan form dan kemudian baru menuliskan suatu kode. Namun pada langkah selanjutnya kita bisa menambahkan suatu komponen dan kemudian menuliskan kode.

Sebelum kita melakukan pengujian dengan melakukan pengeksekusian, terdapat proses yang disebut denagn proses kompilasi (Compilling). Ketika kita menguji program, Delphi akan melakukan proses kompilasi dengan sendirinya sekiranya ada sesuatu yangtelah kita ubah pada proyek yang kita bangun, Delphi akan memberitahukan bila terdapat kesalahan dalam penulisan kode.

Perancangan secara visual merupakan tahapan yang sangat menolong pembuat program. Pembuat dapat menciptakan antarmuka pemakai berupa form dan komponen pendukungnya dalam waktu yang relatif cepat tanpa perlu menuliskan kode sama sekali.
2.2.4 Tipe-tipe Data Pada Delphi

Pemrograman Delphi mendukung beberapa macam tipe data yang biasa digunakan dalam pemrograman. Semua tipe ini harus kita ketahui karena bila salah mempresentasikan di dalam pemrograman, aplikasi tidak akan berjalan dengan semestinya.

Tipe-tipe data yang terdapat pada Pemrograman Delphi antara lain :
1) Alphanumeric (A)

Berupa karakter apa saja, panjang karakter maksimal 255 karakter.
2) Number (N)

Berupa bilangan positif atau negatih dengan jangkauan dari 
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. Ketelitian sampai dengan 15 digit.
3) Money ($)

Digunakan biasanya untuk menyatakan uang.

4) Short (S)

Berguna untuk menyimpan bilangan bulat antara -32,767 sampai dengan 32,767.

5) Long Integer (I)

Berguna untuk menyimpan bilangan bulat antara-2147483648 sampai dengan 2147483647.

6) BCD (#)

Untuk menyimpan data numerik dalam format BCD (Binary Coded Decimal).
7) Date (D)

Untuk menyimpan tanggal.

8) Time (T)

Untuk data waktu terbatas sampai 24 jam.

9) Timestamp (@)

Untuk menyimpan data dan tanggal.

10) Memo (M)

Untuk menyimpan data alphanumeric yang terlalu panjang kalau disimpan dengan memakai tipe Alpha. Data disimpan pada berkas dengan ekstensi .MB.

11) Formated Memo (F)

Seperti tipe memo, tetapi dapat menyimpan format teks seperti jenis, bentuk, ukuran dan warna.

12) Graphic (G)

Berguna untu menyimpan data gambar.
13) OLE (O)

Untuk menyimpan data OLE.

14) Logical (L)

Untuk menyimpan data yang nilainya True atau False.

15) Autonicrement (+)

Nilai akan dinaikkan sebesar satu terhadap setiap kali sebuah record diciptakan.

16) Binary (B)

Biasanya digunakan untuk menyimpan data dalam format biner.

17) Bytes (Y)

Biasa digunakan untuk menyimpan kode kartu magnetik atau barcode.
2.2.5 Database

Database atau basis data adalah Representasi dari kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Dengan kata lain database atau basis data adalah suatu kumpulan dari data yang tersimpan dan diatur atau diorganisasikan sehingga data tersebut bisa diambil atau dicari dengan mudah dan efisien.  

Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. 

Dalam maksud yang sama,  database bisa juga diartikan sebagai sekumpulan informasi yang disusun sedemikian rupa untuk dapat diakses oleh sebuah software tertentu. Database tersusun atas bagian yang disebut field dan record yang tersimpan dalam sebuah file. Sebuah field merupakan kesatuan terkecil dari informasi dalam sebuah database. Sekumpulan field yang saling berkaitan akan membentuk record.
2.2.6 Program Database Dengan Delphi

Delphi telah menyediakan komponen database yang akan memudahkan kita dalam merancang dan membangun aplikasi database. Komponen-komponen database dikelompokkan dalam Component Pallete Data Acces Data Control dan BDE Serta ADO.
a) Data Access dan BDE banyak berperan pada penentuan sumber data seperti tabel, SQL, query maupun koneksivitasnya. Contoh komponen ini yaitu Table dan Datasource.

b) Data Control lebih menekankan pada pengaturan data yang terpasang pada aplikasi sepeti DBLabel, DBNavigator, DBGrid, DBImage, DBMemo, DBEdit, DBCombobox dan lain sebagainya.

c) ADO digunakan untuk komunikasi Program dengan Database MS Access sehingga data yang dibuat dengan MS Access akan dapat diintegrasikan dengan Delphi
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